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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan sektor strategis yang memiliki peran penting dalam
pembangunan ekonomi daerah, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan, pengembangan pariwisata harus dilakukan secara
terencana, terpadu, berkelanjutan, dan partisipatif dengan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan. Kecamatan Paciran sebagai salah satu kawasan wisata
unggulan di Kabupaten Lamongan memiliki potensi wisata yang sangat besar, baik

wisata alam, wisata bahari, maupun wisata budaya.

Kecamatan adalah Wilayah Kerja Camat sebagai Perangkat Daerah Kabupaten, dan
dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (yang kemudian diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014),
daerah Kabupaten/Kota diberikan kesempatan untuk mengatur sendiri pembentukan,
kedudukan, kewenangan serta tugas pokok dan fungsi Kecamatan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan kemampuan daerah. Hal ini memberikan keleluasaan bagi
daerah dalam menentukan dan memberikan kewenangan kepada Kecamatan dalam
rangka memenuhi tuntutan, keinginan, dan kebutuhan masyarakat, terlebih lagi
penyelenggaraan pemerintahan di Kecamatan banyak berkaitan langsung dengan

pemberian pelayanan publik.

Berdasarkan hasil evaluasi pengembangan pariwisata di Kecamatan Paciran,
ditemukan beberapa permasalahan mendasar yang menghambat optimalisasi potensi
wisata, antara lain: rendahnya koordinasi antar pemangku kepentingan wisata,

kurangnya wadah aspirasi masyarakat di sektor pariwisata, belum optimalnya promosi



wisata lokal, minimnya kolaborasi antara pemerintah desa, pengelola wisata, BUMDes,
pelaku usaha, dan masyarakat, serta belum terintegrasinya pengembangan wisata

desa dan UMKM.

Mengingat pentingnya peran pariwisata dalam pembangunan daerah dan masih
belum optimalnya pengembangan wisata di Kecamatan Paciran, Pemerintah
Kecamatan Paciran menghadirkan inovasi FORSAPA RAMASINTA (Forum Rembug
Wisata Paciran Mendukung Terwujudnya Pariwisata Ramah dan
Terintegrasi) sebagai forum kolaborasi multisektoral yang bertujuan untuk
menampung aspirasi masyarakat, mengoordinasikan pengembangan wisata, serta
menggerakkan pariwisata desa dan UMKM secara terintegrasi dan berkelanjutan.
Inovasi ini merupakan wujud komitmen Pemerintah Kecamatan Paciran dalam
mewujudkan pariwisata yang ramah dan terintegrasi melalui pendekatan partisipatif

dan kolaboratif.

B. TUJUAN

Secara umum, tujuan dari inovasi FORSAPA RAMASINTA adalah untuk membangun
forum kolaborasi multisektoral dalam pengembangan pariwisata di Kecamatan Paciran

guna mewujudkan pariwisata yang ramah, terintegrasi, dan berkelanjutan.
Secara khusus, tujuan dilakukannya inovasi ini adalah:

1. Menggerakkan dan mengembangkan pariwisata desa serta UMKM di
Kecamatan Paciran melalui pendekatan kolaboratif dan partisipatif.

2. Meningkatkan pembangunan di bidang wisata dan pengelolaan ekonomi
masyarakat Kecamatan Paciran secara terencana dan terintegrasi.

3. Menampung dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat Kecamatan Paciran
khususnya di sektor pariwisata.

4. Meningkatkan koordinasi dan kolaborasi antar pemangku kepentingan

pariwisata di Kecamatan Paciran.



5. Mendorong promosi wisata lokal melalui pemanfaatan media sosial dan
platform digital.
C. MANFAAT

Inovasi FORSAPA RAMASINTA memberikan beragam manfaat, antara lain:

1. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat:

Masyarakat memiliki wadah untuk menyampaikan aspirasi dan gagasan dalam
pengembangan wisata.

Masyarakat terlibat aktif dalam proses pembangunan wisata secara
komprehensif dan berkelanjutan.

Terbentuknya rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap

pengembangan wisata lokal.

2. Meningkatkan Koordinasi dan Kolaborasi:

Terbangunnya kolaborasi yang erat antara masyarakat dan pemangku
kepentingan dalam pengelolaan pariwisata.

Terciptanya sinergi antar desa wisata, pengelola wisata, BUMDes, pelaku usaha,
dan pemerintah kecamatan.

Meningkatnya efektivitas pengembangan wisata melalui koordinasi yang

terencana.

3. Meningkatkan Promosi dan Daya Tarik Wisata:

Meningkatnya aktivitas dan daya tarik kawasan wisata di Kecamatan Paciran.
Meningkatnya promosi wisata melalui media sosial dan platform digital.

Meningkatnya kunjungan wisatawan ke destinasi wisata di Kecamatan Paciran.



4. Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat:

Meningkatnya perekonomian masyarakat di kawasan wisata melalui aktivitas
pariwisata.

Berkembangnya potensi wisata lokal Kecamatan Paciran secara lebih
terintegrasi dan berkelanjutan.

Meningkatnya kualitas produk dan layanan UMKM melalui pelatihan dan

pendampingan.

5. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik:

Terwujudnya pelayanan publik yang responsif terhadap aspirasi masyarakat di
sektor pariwisata.

Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Pemerintah
Kecamatan Paciran.

Terjalinnya hubungan yang lebih erat antara pemerintah kecamatan dengan

masyarakat dan pelaku wisata.

6. Mendukung Pembangunan Berkelanjutan:

Terwujudnya pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan.

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya dan
lingkungan wisata.

Terciptanya keseimbangan antara pemanfaatan ekonomi dan pelestarian

sumber daya wisata.

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH

Inovasi FORSAPA RAMASINTA diciptakan sebagai respons cepat terhadap masih

belum optimalnya pengembangan pariwisata dan rendahnya koordinasi antar



pemangku kepentingan di Kecamatan Paciran. Proses penciptaannya dilakukan

melalui tahapan yang terencana dan efisien:

1.

Identifikasi Masalah yang Cepat dan Relevan: Pemerintah Kecamatan
Paciran dengan cepat mengidentifikasi bahwa meskipun memiliki potensi
wisata yang besar, pengembangan wisata masih berjalan parsial, koordinasi
antar pemangku kepentingan masih rendah, dan aspirasi masyarakat belum
tertampung dengan baik.

Perumusan Solusi Kolaboratif yang Tepat: Inovasi ini dirancang sebagai
forum kolaborasi multisektoral yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan pariwisata, mulai dari pemerintah desa, pengelola wisata desa,
pengusaha, pengurus BUMDes, tokoh masyarakat, hingga pelaku UMKM.
Pendekatan ini memungkinkan seluruh aspirasi dan gagasan dapat tertampung
dan ditindaklanjuti secara terkoordinasi.

Pemanfaatan Sumber Daya dan Teknologi yang Tersedia: FORSAPA
RAMASINTA memanfaatkan sumber daya yang sudah ada di kecamatan,
termasuk perangkat desa, pengelola wisata, dan pelaku UMKM, serta
memanfaatkan media sosial (Instagram) sebagai platform promosi wisata yang
mudah diakses dan berbiaya rendah.

Pengembangan Program yang Cepat: Pemerintah Kecamatan Paciran
dengan cepat merumuskan konsep dan struktur forum, menyusun mekanisme
kerja, serta mengidentifikasi program-program prioritas dalam pengembangan
wisata.

Uji Coba dan Penerapan yang Terjadwal: Inovasi ini diuji coba dan diterapkan
mulai Januari 2024. Hal ini menunjukkan kesiapan institusi untuk segera
mengimplementasikan forum kolaboratif tanpa penundaan yang berarti.
Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan: Inovasi ini akan terus dievaluasi
dan dikembangkan berdasarkan umpan balik dari anggota forum dan hasil

monitoring perkembangan wisata di Kecamatan Paciran.



Secara keseluruhan, FORSAPA RAMASINTA membuktikan bahwa inovasi
pengembangan pariwisata berbasis kolaborasi dapat diciptakan dengan cepat, tepat
sasaran, dan berdampak nyata melalui perencanaan yang matang, pemanfaatan

sumber daya yang ada, dan pendekatan partisipatif dengan masyarakat.



BAB Il
KERANGKA BERPIKIR

A. KEBAHARUAN

Inovasi FORSAPA RAMASINTA menghadirkan pembaruan signifikan dalam
pengembangan pariwisata di Kecamatan Paciran. Kebaruan ini terletak pada
pendekatan kolaboratif yang terintegrasi, partisipatif, dan berorientasi pada

pemberdayaan masyarakat. Beberapa bentuk kebaruan dari inovasi ini adalah:

1. Forum Kolaborasi Multisektoral yang Terintegrasi: Transformasi dari
pendekatan pengembangan wisata yang parsial menjadi forum kolaborasi yang
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk kepala desa, pengelola
wisata desa, pengusaha, pengurus BUMDes, tokoh masyarakat, dan pelaku
UMKM dalam satu wadah terkoordinasi.

2. Wadah Aspirasi Masyarakat di Sektor Pariwisata: FORSAPA RAMASINTA
menjadi wadah resmi bagi masyarakat Kecamatan Paciran untuk
menyampaikan aspirasi, gagasan, dan masukan terkait pengembangan
pariwisata, sehingga kebijakan wisata benar-benar mencerminkan kebutuhan
dan keinginan masyarakat.

3. Pemanfaatan Media Sosial untuk Promosi Wisata: Inovasi ini memanfaatkan
media sosial, khususnya Instagram, sebagai platform promosi destinasi wisata,
acara, dan produk UMKM di Kecamatan Paciran. Pendekatan ini memungkinkan
promosi wisata yang lebih luas, murah, dan efektif di era digital.

4. Pengembangan Wisata Berbasis Budaya dan Tradisi: FORSAPA RAMASINTA
mengedepankan pengembangan wisata berbasis budaya dan tradisi lokal,
sehingga pariwisata tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga

melestarikan kearifan lokal dan identitas budaya Kecamatan Paciran.



5. Integrasi Pengembangan Wisata Desa dan UMKM: Forum ini
mengintegrasikan pengembangan wisata desa dengan pemberdayaan UMKM,
sehingga manfaat ekonomi pariwisata dapat dirasakan secara langsung oleh
pelaku usaha lokal dan masyarakat sekitar.

6. Pendekatan Pembangunan Partisipatif dan Berkelanjutan: FORSAPA
RAMASINTA mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap
pengembangan wisata, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi,

sehingga pembangunan wisata berjalan secara berkelanjutan.

B. DESAIN INOVASI

Desain inovasi FORSAPA RAMASINTA dirancang sebagai forum kolaborasi
multisektoral yang terintegrasi, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan
pariwisata yang ramah dan berkelanjutan. Inovasi ini menggabungkan Forum Group
Discussion (FGD), event pariwisata, promosi media sosial, pemberdayaan UMKM, dan
partisipasi dalam kalender event kabupaten dalam satu ekosistem pengembangan

wisata terintegrasi.

Komponen Utama Desain:

1. Sasaran:

Pemerintah Desa di Kecamatan Paciran

e Pengelola Wisata Desa

e Pengurus BUMDes (Badan Usaha Milik Desa)

e Pelaku Usaha dan Pengusaha di sektor pariwisata
e Tokoh Masyarakat dan Pemuka Adat

e Pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)

e Masyarakat umum di Kecamatan Paciran

2. Pelaksana:



Pemerintah Kecamatan Paciran
Pemerintah Desa se-Kecamatan Paciran
Pengelola Wisata Desa

Pengurus BUMDes

Pelaku UMKM

Tokoh Masyarakat

Komunitas Peduli Pariwisata

3. Platform dan Fitur Utama:

a. Forum Group Discussion (FGD):

Forum diskusi yang diadakan secara berkala
Melibatkan berbagai pemangku kepentingan pariwisata
Menampung aspirasi, gagasan, dan masukan masyarakat

Perencanaan program pengembangan wisata secara kolaboratif

b. Event Pariwisata dan UMKM:

Festival wisata dan budaya lokal
Pameran produk UMKM
Bazar dan pasar wisata

Lomba dan pertunjukan seni budaya

c. Promosi Wisata (Instagram Kecamatan):

Pembuatan dan pengelolaan akun Instagram resmi Kecamatan Paciran
Konten promosi destinasi wisata

Publikasi event dan acara wisata

Promosi produk UMKM lokal

Dokumentasi kegiatan wisata

d. Kegiatan Pendukung Wisata Desa dan UMKM:



e Pelatihan dan workshop bagi pelaku wisata dan UMKM
e Pendampingan peningkatan kualitas produk dan layanan
e Pembinaan manajemen pengelolaan wisata

o Fasilitasi akses pemasaran dan permodalan

e. Dukungan Kalender Event Pemerintah Kabupaten:

e Partisipasi aktif dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Kabupaten Lamongan
o Sinkronisasi program wisata kecamatan dengan program kabupaten

e Promosi wisata Kecamatan Paciran dalam event kabupaten

4. Mekanisme Pelaksanaan:

Tahap Persiapan:

e Identifikasi potensi wisata dan UMKM di Kecamatan Paciran
e Pemetaan pemangku kepentingan pariwisata
o Pembentukan struktur forum FORSAPA RAMASINTA

e Penyusunan program kerja dan jadwal kegiatan

Tahap Pelaksanaan:

Pelaksanaan Forum Group Discussion (FGD) secara berkala

e Penyelenggaraan event pariwisata dan UMKM

e Pengelolaan promosi wisata melalui Instagram Kecamatan

e Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan bagi pelaku wisata dan UMKM

o Partisipasi dalam kalender event Pemerintah Kabupaten Lamongan

Tahap Evaluasi:

e Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan

e Monitoring perkembangan wisata dan UMKM



o Identifikasi capaian dan kendala

o Perbaikan dan pengembangan program
Tahap Tindak Lanjut:

e Perencanaan program lanjutan
e Penguatan kapasitas forum dan anggota
e Perluasan jaringan dan kemitraan

o Dokumentasi dan diseminasi praktik baik

5. Sarana dan Prasarana:

e Ruang pertemuan untuk FGD

e Sarana promosi (kamera, alat dokumentasi, laptop)
e Akun media sosial (Instagram) untuk promosi

e Bahan dan alat untuk event pariwisata

o Sarana pelatihan dan workshop

e Dokumentasi program dan kegiatan

C. PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN

Proses inovasi FORSAPA RAMASINTA dihasilkan melalui serangkaian tahapan
sistematis yang dimulai dari pembentukan forum, pelaksanaan FGD, penyelenggaraan
event, promosi wisata, hingga evaluasi dan pengembangan. Proses ini memastikan
bahwa inovasi tidak hanya tercipta, tetapi juga terimplementasi dan berkembang

secara berkelanjutan.

Adapun tahapan implementasi atau bisnis proses inovasi adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pembentukan dan Konsolidasi Awal (Januari 2024):

e Identifikasi potensi wisata dan permasalahan pengembangan pariwisata di

Kecamatan Paciran



e Pemetaan pemangku kepentingan pariwisata

e Perumusan konsep dan struktur FORSAPA RAMASINTA
e Pembentukan forum FORSAPA RAMASINTA

e Penyusunan program kerja dan jadwal kegiatan

e Uji coba dan penerapan dimulai pada Januari 2024

2. Tahap Pelaksanaan Program (Februari - Desember 2024):

Pelaksanaan FGD secara berkala (pertemuan rutin forum)

e Penyelenggaraan event pariwisata dan UMKM

e Pengelolaan promosi wisata melalui Instagram Kecamatan

o Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan bagi pelaku wisata dan UMKM
o Partisipasi aktif dalam kalender event Pemerintah Kabupaten Lamongan

e Monitoring dan evaluasi berkala

3. Tahap Penguatan dan Pengembangan (2025 dan seterusnya):

Evaluasi menyeluruh pelaksanaan program
e Penguatan kapasitas forum dan anggota

e Perluasan jaringan dan kemitraan

e Pengembangan program dan kegiatan baru

e Dokumentasi dan diseminasi praktik baik

Rincian Kegiatan Per Tahap:

Kegiatan 1: Melaksanakan Forum Group Discussion (FGD)

o FGD diadakan secara berkala dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk kepala desa, pengelola wisata desa, pengusaha,

pengurus BUMDes, tokoh masyarakat, dan pelaku UMKM.



« Membahas isu-isu strategis pengembangan pariwisata, menampung aspirasi,

dan merumuskan program bersama.
Kegiatan 2: Menyelenggarakan Event Pariwisata dan UMKM

e« Mengadakan acara-acara seperti festival, pameran, dan bazar yang
menampilkan produk-produk lokal dan potensi wisata.
e Meningkatkan daya tarik wisata dan memberikan ruang bagi pelaku UMKM

untuk mempromosikan produknya.
Kegiatan 3: Melaksanakan Promosi Wisata (Instagram Kecamatan)

e Membuat dan mengelola akun media sosial Instagram resmi Kecamatan
Paciran.
e« Mempromosikan destinasi wisata, acara, dan produk UMKM di Kecamatan

Paciran melalui konten yang menarik dan informatif.
Kegiatan 4: Melaksanakan Kegiatan Pendukung Wisata Desa dan UMKM

e Mengadakan pelatihan, workshop, dan pendampingan bagi pelaku wisata dan
UMKM.
o Meningkatkan kualitas produk, layanan, dan manajemen pengelolaan wisata

dan usaha.

Kegiatan 5: Mendukung Kegiatan Kalender Event Pemerintah Kabupaten

Lamongan

e Berpartisipasi aktif dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh pemerintah
kabupaten yang relevan dengan pariwisata dan UMKM.
« Sinkronisasi program dan promosi wisata Kecamatan Paciran dengan program

kabupaten.



BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Inovasi FORSAPA RAMASINTA (Forum Rembug Wisata Paciran Mendukung
Terwujudnya Pariwisata Ramah dan Terintegrasi) merupakan terobosan strategis
dalam upaya mengembangkan pariwisata dan memberdayakan ekonomi masyarakat
di Kecamatan Paciran. Inovasi ini lahir dari kesadaran bahwa pengembangan
pariwisata yang optimal membutuhkan kolaborasi dan partisipasi seluruh pemangku
kepentingan, serta wadah yang dapat menampung aspirasi masyarakat secara

terstruktur dan berkelanjutan.

Melalui pendekatan kolaboratif yang terintegrasi FORSAPA RAMASINTA berhasil
mengatasi berbagai keterbatasan pengembangan wisata konvensional. Forum Group
Discussion (FGD) yang dilaksanakan secara berkala memungkinkan seluruh pemangku
kepentingan untuk bersinergi, berbagi gagasan, dan merumuskan program
pengembangan wisata secara bersama. Event pariwisata dan UMKM yang
diselenggarakan secara rutin meningkatkan daya tarik wisata dan memberikan ruang
bagi pelaku usaha lokal. Promosi wisata melalui Instagram Kecamatan membuka akses
promosi yang lebih luas dan efektif di era digital. Pelatihan dan pendampingan bagi
pelaku wisata dan UMKM meningkatkan kualitas produk dan layanan. Partisipasi
dalam kalender event kabupaten memastikan sinergi antara program kecamatan dan

kabupaten.

Keberhasilan inovasi ini ditopang oleh berbagai elemen penting, yaitu: forum
kolaborasi multisektoral yang terintegrasi; wadah aspirasi masyarakat di sektor

pariwisata; pemanfaatan media sosial untuk promosi wisata; pengembangan wisata



berbasis budaya dan tradisi; integrasi pengembangan wisata desa dan UMKM,; serta

pendekatan pembangunan partisipatif dan berkelanjutan. FORSAPA RAMASINTA

bukan sekadar forum diskusi biasa, melainkan wujud komitmen Pemerintah

Kecamatan Paciran dalam mewujudkan pariwisata yang ramah dan terintegrasi melalui

pendekatan partisipatif dan kolaboratif.

B. Dampak dan Keberlanjutan Inovasi

Dampak dari implementasi FORSAPA RAMASINTA telah terlihat dalam berbagai aspek:

1. Peningkatan Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat:

Masyarakat memiliki wadah untuk menyampaikan aspirasi dan gagasan dalam
pengembangan wisata.

Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan wisata
secara komprehensif dan berkelanjutan.

Terbentuknya rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap

pengembangan wisata lokal.

2. Peningkatan Koordinasi dan Kolaborasi:

Terbangunnya kolaborasi yang erat antara masyarakat dan pemangku
kepentingan dalam pengelolaan pariwisata.

Terciptanya sinergi antar desa wisata, pengelola wisata, BUMDes, pelaku usaha,
dan pemerintah kecamatan.

Meningkatnya efektivitas pengembangan wisata melalui koordinasi yang

terencana.

3. Peningkatan Aktivitas dan Daya Tarik Wisata:

Meningkatnya aktivitas dan daya tarik kawasan wisata di Kecamatan Paciran.



Meningkatnya promosi wisata melalui media sosial dan platform digital.

Meningkatnya kunjungan wisatawan ke destinasi wisata di Kecamatan Paciran.

4. Peningkatan Perekonomian Masyarakat:

Meningkatnya perekonomian masyarakat di kawasan wisata melalui aktivitas
pariwisata.

Berkembangnya potensi wisata lokal Kecamatan Paciran secara lebih
terintegrasi dan berkelanjutan.

Meningkatnya kualitas produk dan layanan UMKM melalui pelatihan dan

pendampingan.

5. Penguatan Pelayanan Publik:

Terwujudnya pelayanan publik yang responsif terhadap aspirasi masyarakat di
sektor pariwisata.

Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Pemerintah
Kecamatan Paciran.

Terjalinnya hubungan yang lebih erat antara pemerintah kecamatan dengan

masyarakat dan pelaku wisata.

Untuk memastikan keberlanjutan inovasi, beberapa strategi yang telah dan akan terus

dilakukan antara lain:

1.

Penguatan Kapasitas Forum dan Anggota: Melakukan pelatihan dan
pembinaan secara berkala bagi anggota forum, termasuk pengelola wisata,
pengurus BUMDes, dan pelaku UMKM, dalam pengelolaan pariwisata dan
pengembangan usaha.

Perluasan Jaringan dan Kemitraan: Memperluas jaringan kemitraan dengan
berbagai pihak, termasuk Dinas Pariwisata Kabupaten, pelaku usaha pariwisata

di luar kecamatan, serta komunitas peduli pariwisata.



Pengembangan Promosi Wisata: Mengembangkan strategi promosi wisata
yang lebih kreatif dan inovatif, termasuk pengembangan konten digital, video
promosi, dan kolaborasi dengan influencer wisata.

Penguatan Event Wisata: Mengembangkan event wisata yang lebih beragam
dan berkualitas, termasuk festival budaya, lomba seni, dan pertunjukan
tradisional yang menarik minat wisatawan.

Pengembangan Produk Wisata dan UMKM: Mengembangkan produk wisata
dan UMKM yang lebih inovatif dan berkualitas, termasuk produk kerajinan,
kuliner, dan suvenir khas Kecamatan Paciran.

Pengembangan  Wisata Berbasis Kearifan Lokal: Memperkuat
pengembangan wisata berbasis budaya dan tradisi lokal untuk menjaga
identitas dan kearifan lokal Kecamatan Paciran.

Integrasi dengan Sistem Informasi Daerah: Mengintegrasikan promosi dan
pengelolaan wisata dengan sistem informasi daerah, seperti website resmi
kecamatan dan aplikasi pariwisata kabupaten.

Dokumentasi dan Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh
proses, capaian, dan pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, artikel,

atau buku panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh kecamatan lain.

C. Refleksi dan Pembelajaran

Dalam perjalanan implementasi FORSAPA RAMASINTA, terdapat sejumlah

pembelajaran berharga yang dapat menjadi bahan refleksi bersama:

1.

Kolaborasi adalah Kunci Keberhasilan Pengembangan Wisata: Pendekatan
kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan terbukti lebih
efektif dibandingkan pendekatan parsial yang berjalan sendiri-sendiri. Sinergi
antar pihak mempercepat pengembangan wisata dan memperluas dampak

manfaatnya.



2. Partisipasi Masyarakat Menentukan Keberlanjutan: Melibatkan masyarakat
secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan pengembangan wisata
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama, sehingga
keberlanjutan program lebih terjamin.

3. Media Sosial adalah Sarana Promosi yang Efektif: Pemanfaatan Instagram
sebagai platform promosi wisata terbukti efektif menjangkau wisatawan
potensial dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan promosi
konvensional.

4. Wisata Berbasis Budaya Memiliki Daya Tarik Tersendiri: Pengembangan
wisata berbasis budaya dan tradisi lokal memiliki daya tarik yang kuat bagi
wisatawan yang mencari pengalaman autentik dan berbeda.

5. Pengembangan Wisata dan UMKM Saling Terkait: Pengembangan wisata
tidak dapat dipisahkan dari pengembangan UMKM, karena wisatawan
membutuhkan produk dan layanan yang disediakan oleh UMKM lokal.
Sebaliknya, UMKM membutuhkan kunjungan wisatawan sebagai pasar.

6. Koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Sangat Penting: Partisipasi aktif
dalam kalender event Pemerintah Kabupaten Lamongan membuka peluang
promosi yang lebih luas dan memastikan sinergi program antar tingkatan
pemerintah.

7. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan Adalah Keniscayaan: Setiap program
inovatif pasti menghadapi hambatan dan tantangan. Oleh karena itu, evaluasi
secara berkala dan perbaikan berkelanjutan adalah hal yang mutlak dilakukan
agar program semakin baik dan berdampak lebih luas.

8. Dukungan Pimpinan dan Kebijakan Sangat Menentukan: Keberhasilan
inovasi ini tidak lepas dari dukungan penuh dari Camat Paciran dan kebijakan

yang mendukung pengembangan pariwisata di Kecamatan Paciran.

D. Rekomendasi dan Harapan



Berdasarkan capaian dan pembelajaran yang telah diperoleh, terdapat beberapa

rekomendasi untuk pengembangan ke depan:

1.

Penguatan Struktur dan Kelembagaan Forum: Memperkuat struktur
organisasi FORSAPA RAMASINTA dengan pembagian tugas dan fungsi yang
lebih jelas serta mekanisme kerja yang lebih terstruktur.

Pengembangan Website Wisata Kecamatan Paciran: Mengembangkan
website resmi wisata Kecamatan Paciran yang menyajikan informasi lengkap
tentang destinasi wisata, event, UMKM, dan fasilitas pendukung wisata.
Pengembangan Aplikasi Mobile Wisata Paciran: Mengembangkan aplikasi
mobile yang dapat diunduh wisatawan untuk mengakses informasi wisata, peta
lokasi, dan rekomendasi wisata di Kecamatan Paciran.

Pembentukan Desa Wisata Berkelanjutan: Mengembangkan program desa
wisata berkelanjutan dengan standar pengelolaan yang jelas dan berorientasi
pada pelestarian lingkungan dan budaya.

Pengembangan Paket Wisata Terintegrasi: Mengembangkan paket wisata
terintegrasi yang menghubungkan beberapa destinasi wisata di Kecamatan
Paciran dalam satu rangkaian perjalanan wisata.

Penguatan Sertifikasi dan Standarisasi: Mendorong sertifikasi dan
standarisasi bagi pengelola wisata dan pelaku UMKM untuk menjamin kualitas
produk dan layanan.

Pengembangan Kapasitas Sumber Daya Manusia: Mengembangkan
program pelatihan dan pembinaan yang lebih komprehensif bagi pengelola
wisata, pelaku UMKM, dan masyarakat di kawasan wisata.

Penguatan Kemitraan dengan Swasta dan Media: Memperkuat kemitraan
dengan sektor swasta dan media massa untuk mendukung promosi dan

pengembangan wisata.



9. Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Wisata: Mengembangkan
ekonomi kreatif berbasis wisata, termasuk kerajinan, kuliner, fesyen, dan seni
pertunjukan yang menjadi ciri khas Kecamatan Paciran.

10. Dokumentasi dan Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh
proses, capaian, dan pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, artikel
ilmiah, atau buku panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh

kecamatan lain.

Harapan ke depan, FORSAPA RAMASINTA tidak hanya menjadi forum pengembangan
wisata di Kecamatan Paciran, tetapi menjadi gerakan pengembangan pariwisata yang
lebih luas di Kabupaten Lamongan. Semoga inovasi ini dapat menginspirasi munculnya
berbagai inovasi serupa di kecamatan lain, sehingga pariwisata di Kabupaten
Lamongan dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya

bagi masyarakat.

E. Penutup

Dengan segala keterbatasan dan tantangan yang ada, inovasi FORSAPA RAMASINTA
telah  membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif dan partisipatif dalam
pengembangan pariwisata dapat memberikan dampak yang signifikan bagi
peningkatan daya tarik wisata, pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan terwujudnya
pariwisata yang ramah dan terintegrasi. Dedikasi dan kerja keras seluruh tim
Pemerintah Kecamatan Paciran, dukungan pimpinan, peran aktif pengelola wisata,
pengurus BUMDes, pelaku UMKM, tokoh masyarakat, serta partisipasi masyarakat

adalah modal utama yang terus akan kami jaga dan tingkatkan.

Kami menyadari bahwa perjalanan masih panjang dan masih banyak hal yang perlu
diperbaiki. Namun, dengan keyakinan bahwa setiap langkah kecil yang konsisten akan
membawa perubahan besar, kami optimis bahwa FORSAPA RAMASINTA akan terus

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, terutama



dalam upaya mewujudkan pariwisata yang ramah, terintegrasi, dan berkelanjutan di

Kecamatan Paciran.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam inovasi ini. Semoga Allah SWT
senantiasa memberkahi upaya kita bersama dalam mewujudkan Kecamatan Paciran

sebagai destinasi wisata unggulan yang ramah dan berkelanjutan.



Paciran ( .,'




